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Kelas :
Nomor Telepon :
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Telah diberitahu bahwa keperluan penelitian ini adalah mengetahui Hubungan pengetahuan
sarapan pagi terhadap anemia pada remaja putri di SMAN 17 Medan Tahun 2025.
Saya menyadari apabila saya mengikuti penelitian ini, saya akan mengikuti sesuai dengan
prosedur penelitian, yang meliputi saya bersedia mengisi kuisioner.
Saya juga menyadari bahwa informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diperlakukan
sebagai rahasia. Saya juga menyadari bahwa saya tidak akan dibebani biaya apapun untuk
keperluan penelitian ini. Dan saya juga menyadari bahwa saya setiap waktu dapat menghentikan
keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa adanya paksaan.
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Lampiran 7: Kuesioner Pengetahuan Sarapan Pagi dan Pengetahuan Anemia

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN SARAPAN PAGI TERHADAP ANEMIA PADA
REMAJA PUTRI DI SMAN 17 MEDAN, TAHUN 2025
A. Ildentitas Responden

Nama
Umur
Kelas
Hari/Tanggal Pegisian
B. Petunjuk Penggunaan
a. Perhatikan setiap petunjuk perintah dalam mengisi
setiap bagiankuesioner!
b. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti,
jikaTerdapat pernyataan yang kurang jelas tanyakan!
C. Kuesioner Pengetahuan Sarapan Pagi
1. Kurangnya asupan vitamin B12 menyebabkan kurangnya
produksi sel darah merah yang dapat dicegah denga?
a. Sarapan pagi
b. Konsumsi jajan
c. Minum air putih

d. Berjemur



Apa yang kamu rasakan jika melakukan sarapan pagi ?
a. Merasa lebih berkonsentrasi dalam belajar

b. Merasa bersemangat dalam belajar

c. Tidak mengantuk ketika di kelas

d. Lainnya

g. Apa alasan anda melewatkan sarapan pagi ?

a. Kurang nafsu makan

b. Sarapan pagi tidak tersedia

c. Jarak antara rumah dengan sekolah cukup

jauh
d. Telat bangun pagi
h. Berapa jenis makanan yang biasa dikonsumsi
adik untuk sarapan? Sebutkan! (makanan pokok,
sayur, lauk hewani, lauk nabati)

a. >3 jenis

b. <3 jenis

c. Jajanan

d. Lainnya
i. Bahan makanan yang biasa di konsumsi pada
sarapan pagi yang mengandung protein adalah?
a. Telur, daging dan susu murni

b. Ayam, roti dan apel

c. Telur, roti dan susu murni



o

. Daging, jagung, roti
j.  Keutamaan sarapan pagi adalah?
a. Makanan bervariasai
b. Terjamin kebersihannya
c. Bisa hemat
d. Rasanya enak
k. Faktor yang paling berpengaruh pada sarapan
pagi berasal dari?
a. Keluarga
b. Teman
c. Guru
d. Masyarakat

I.  Manfaat sarapan pagi dibawah ini yang tepat,
kecuali?

Meningkatkan metabolisme

L

Meningkatkan konsentrasi

134

Memperlancar gula darah
d. Menahan rasa lapar

m. Menu makan pagi yang baik adalah?
a. Selalu berganti
b. Kadang-kadang berganti

c. Tidak pernah berganti

o

. Jarang berganti

n. Frekuensi makan yang baik dalam sehari
adalah?



a. 1 kali sehari
b. 2 kali sehar
c. 3 kali sehari
d. 4 kali sehari

D. Kuesioner Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia
Pilihlah jawaban yang disediakan pada a, b, ¢ dan d dengan
memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang benar d an
tepat.

1. Kondisi kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah
dari normalmerupakan definisi ...
a. Defisiensi Bes
b. Anemia
c. Darah Rendah
d. Darah Tinggi

2. Remaja putri yang menderita anemia mengalami
kekurangan asupan zat besi menyebabkan kondisi
produksi sel darah merah menurun drastis.
Dampak berkelanjutan anemia pada remaja putri adalah?
a. Anemia
b. Anemia Defisiensi Besi
c. Darah Rendah
d. Darah Tinggi
3. Salah satu komponen dalam sel darah merah yang
berfungsi untuk mengikat oksigen dan menghantarkannya
ke seluruh sel jaringantubuh adalah?
a. Asam asitat
b. Glukosa



¢. Hemoglobin
d. Asam folat

4. Menurut WHO batas normal kadar hemoglobin pada
remaja 12 g/dl. Apabila remaja putri memiliki kadar
hemoglobin kurang dari batas normal akan mengalam?
a. Defisiensi besi
b. Darah rendah
c. Anemia
d. Darah tinggi

5. Menurut WHO ambang batas kadar hemoglobin pada

remaja kurang dari 8 g/dl. Apabila remaja putri memiliki
kadar hemoglobin kurang dari ambang batas akan
mengalami?
a. Anemia normal
b. Anemia ringan
c. Anemia sedang
d. Anemia berat

6. Vitamin C merupakan vitamin yang dapat membantu
penyerapan zatbesi dapat dibantu dengan vitamin C. Salah
satu penyebab remaja putri mengalami anemia karena
kurang konsumsi vitamin C.

Di bawah ini buah yang mengandung vitamin C adalah?
a. Semangka
b. Jeruk
c. Pepaya
d. Melon
7. Salah satu penyebab anemia adalah terjadinya

penghambatan penyerapan zat besi oleh tanin. Di bawah



ini minuman yang mengandung tanin adalah?

10.

a. Kopi

b. Fanta

c. Teh

d. Coca-cola

Salah satu penyebab remaja putri lebih beresiko terkena

anemia dari pada remaja putra karena?

a. Remaja putri malas konsumsi tablet tambah darah

b. Remaja putri kehilangan darah menstruasi setiap
bulan

¢. Remaja putri mengalami infeksi sanitasi

d. Remaja putri mengalami istikhadhoh

Salah satu penyebab remaja putri mengalami anemia

karena kurang konsumsi makanan yang mengandung zat

besi heme (protein hewani). Di bawah ini bahan

makanan yang mengandung zat besi heme terbaik

adalah?

a. Daging

b. Kerang

c. Udang

d. Hati

Remaja putri menderita anemia mengalami kondisi
kesehatan menurun yang dapat menghambat aktivitas.
Apakah dampak jangka pendek anemia pada remaja
putri?

a. Menyebabkan peningkatan aktivitas fisik



Sumber :

1.
2.

b. Menyebabkan memiliki kondisi stunting
¢. Menyebakan memiliki kondisi gizi buruk

d. Menyebabkan daya tahan tubuh melemah

(Alviah, 2023)
(Zahralatifa, 2023)

a. Baik, jika responden menjawab benar (76-100%)
b. Cukup, jika responden menjawab benar (56-75%)

c. Kurang, jika responden menjawab benar (< 56%
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Lampiran 9: Data Statistik

Frequencies

Statistics
Kategori_Anemi a
Umur  Pengetahuan

N Valid 50 50 50
Missing 0 0 0

Mean 17.14 2.86 1.16
Mode 17 3 1
Std. Deviation 572 452 .510
Minimum 16 1 1
Maximum 19 3 3
Sum 857 143 58

Frequency Table

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 3 6.0 6.0 6.0
17 39 78.0 78.0 84.0
18 6 12.0 12.0 96.0
19 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pengetahuan Kuran 2 4.0 4.0 4.0
Pengetahuan Cukup 3 6.0 6.0 10.0
Pengetahuan Baik 45 90.0 90.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Kategori_Anemia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Anemia 45 90.0 90.0 90.0
Anemia Ringan 2 4.0 4.0 94.0
Anemia Sedang 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%

Kategori_Anemia

Pengetahuan * Kategori_Anemia Crosstabulation

Count
Kategori_Anemia

Tidak Anemia ~ Anemia Ringan = Anemia Sedang Total

Pengetahuan Pengetahuan Kuran 0 0 2

Pengetahuan Cukup 0 2 1 3

Pengetahuan Baik 45 0 0 45
Total 45 2 3 50

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 72.2222 4 .000
Likelihood Ratio 35.419 4 .000

70



Linear-by-Linear Association
N of Valid Cases

45.509

1 .000

a. 8 cells (88,9%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is ,08.

Frequencies

Statistics
Ruangan Kelas Responden
N Valid 50
Missing 0
Mean 2.00
Minimum 1
Maximum 3
Sum 100
Ruangan Kelas Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid XIIMIA 1 20 40.0 40.0 40.0
XII MIA 2 10 20.0 20.0 60.0
XII MIA 6 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Ruangan Kelas Responden Umur Responden Pengetahuan Tingkat Anemia
Sarapan Pagi Responden
N Valid 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
Mean 2.00 17.14 2.86 1.16
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Minimum 1 16 1 1
Maximum 3 19 3 3
Sum 100 857 143 58

Frequency Table

Ruangan Kelas Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid XII MIA 1 20 40.0 40.0 40.0
XII MIA 2 10 20.0 20.0 60.0
XII MIA 6 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Umur Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 3 6.0 6.0 6.0
17 39 78.0 78.0 84.0
18 6 12.0 12.0 96.0
19 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pengetahuan Sarapan Pagi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pengetahuan Kurang 2 4.0 4.0 4.0
Pengetahuan Cukup 3 6.0 6.0 10.0
Pengetahuan Baik 45 90.0 90.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Tingkat Anemia Responden

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid

Tidak Anemia
Anemia Ringan
Anemia Sedang

Total

45 90.0 90.0 90.0
2 4.0 4.0 94.0
3 6.0 6.0 100.0

50 100.0 100.0
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HUBUNGAN PENGETAHUAN SARAPAN PAGI TERHADAP ANEMIA PADA
REMAJA PUTRI DI SMAN 17 MEDAN TAHUN 2025

Masnila Kasuma Hasibuan,! Yusrawati Hasibuan?

!Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan

JI. Jamin Ginting Km.13.5 Kelurahan Lau Cih, Medan Tuntungan, Sumatera Utara Email:
!masnilahasibuan@gmail.com

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE OF BREAKFAST AND ANEMIA
IN FEMALE TEENAGER AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 17 MEDAN IN 2025

ABSTRACT

Background : According to data from the World Health Organization (WHO, 2023), the prevalence of
anemia in female adolescents is 30%. This study aimed to determine the relationship between knowledge
of breakfast and anemia in female teenager at State Senior High School 17. Medan.

Methods : This quantitative study used a descriptive approach and a cross-sectional design. The number
of respondents was 50 female students selected through total sampling. The female adolescents' knowledge
was measured using a questionnaire, and their Hb was checked using the chi-square test.

Results and Conclusion: The analyzed data showed that 45 respondents (90%) had good knowledge of
breakfast, while only 2 respondents (4%) had poor knowledge. The frequency distribution for the anemia
category showed that 45 respondents (90%) had anemia. The results showed a p-value of 0.00, where
p<0.05 (0.00<0.05). This indicates a significant relationship between the level of knowledge about
breakfast and anemia in female teenager at State Senior High School 17. Medan in 2025. It can be
concluded that the relationship is positive: the more often breakfast is consumed, the lower the chance of
anemia occurring in female teenager at State Senior High School 17. Medan in 2025.

Keywords: Anemia, Health Education, Leaflet, Knowledge, Teenager Girls

ABSTRAK

Latar Belakang : Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2023), Prevalensi anemia pada
remaja putri sebesar 30%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan sarapan pagi
terhadap anemia pada remaja putri di SMA 17 Medan.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan rancangan cross
sectional. Jumlah responden sebanyak 50 siswi yang dipilih melalui teknik total sampling. Pengetahuan
remaja putri diukur menggunakan kuesioner dan melakukan pemeriksaan Hb dengan menggunakan uji chi-
square.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan : Data yang dianalisis didapatkan hasil yang memiliki pengetahuan baik
tentang sarapan pagi 45 responden (90%) sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang hanya 2 responden
(4%). Untuk distribusi frekuensi kategori anemia didapatkan hasil sebanyak 45 responden (90%).
didapatkan hasil yaitu menunjukkan nilai p-value = 0,00 di mana nilai p-value < a = 0,05 (0,00; 0,05). Hal
ini mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan sarapan pagi dengan Anemia
pada remaja putri di SMAN 17 Medan Tahun 2025. Dapat disimpulkan bahwa hubungan bersifat positif
yaitu semakin sering melakukan sarapan
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pagi, maka semakin kecil perluang terjadi anemia pada remaja putri di SMAN 17 Medan Tahun 2025.

Kata Kunci: Anemia, Edukasi Kesehatan, Leaflet, Pengetahuan, Remaja Putri

PENDAHULUAN

Anemia terjadi saat jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin (Hb) kurang dari 12 g/dl pada
remaja putri, sehingga kebutuhan fisiologis tubuh tidak tercapai. Keadaan ini dapat
mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh, menurunnya konsentrasi belajar, kebugaran, hingga
produktivitas. Anemia berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang, kehamilan dengan
anemia dan risiko kesehatan saat bayi dilahirkan. Oleh karena itu, deteksi dini melalui skrining
pada masa remaja dan anak-anak sangat diperlukan (Aryanti et al., 2023).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO, 2023), angka
kejadian anemia pada remaja putri mencapai 30%. Data Statistik Kesehatan Dunia (2021)
mencatat 29.9% perempuan usia subur di dunia mengalami anemia. UNICEF (2020) juga
melaporkan bahwa sekitar 22.7% remaja Indonesia berusia 14-18 tahun menderita anemia karena
kadar Hb rendah yang bertugas mengangkut oksigen untuk diedarkan ke seluruh tubuh.
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2022 melakukan survey angka penderita
anemia pada remaja perempuan sebesar 23% dan pada remaja laki-laki 17%. Riskesdas Sumatera
Utara (2018) mendata bahwa anemia pada umur 15-24 tahun mencapai 84.6%. Di Kota Medan,
prevalensinya masih diatas 25% sehingga dikategorikan sebagai masalah Kesehatan Masyarakat
(Aswan, 2023). Sementara itu di Kabupaten Deli Serdang, angka anemia di wilayah pedesaan
mencapai 71% (Hastuty et al, 2021). Fakta ini menegaskan bahwa masalah anemia pada remaja
masih memerlukan perhatian khusus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang

sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 17 Medan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini merupakan cross sectional. Desain penelitian cross sectional
artinya suatu penelitian untuk mengkaji dinamika hubugan antara variabel dependen dan
independen yang diteliti, dan pengumpulan data dilakukan sekaligus di waktu yang sama.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswi kelas XII SMAN 17 Medan dengan
sampel sebanyak 50 orang yang diambil menggunakan teknik total sampling sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan sarapan pagi pada remaja putri di SMAN 17 Medan
tahun 2025.

Kategori Frekuensi (F) Presentase (%)
Kurang 2 4.0
Cukup 3 6.0

Baik 45 90.0
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Total 50 100

Berdasarkan tabel 1 diatas mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang
sarapan pagi sebanyak 90%. Hal ini menjadi indikasi positif bahwa kesadaran akan pentingnya
sarapan pagi sudah cukup tinggi di kalangan remaja putri.

Tabel 2. Distribusi frekuensi kategori anemia pada remaja putri di SMAN 17 Medan tahun 2025

Kategori Frekuensi (F) Presentase (%0)
Tidak Anemia 45 90.0
Anemia Ringan 2 4.0
Anemia Sedang 3 6.0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui dari 50 orang siswi menunjukkan bahwa mayoritas remaja
putri tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 45 orang (90.0%).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Sarapan Pagi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di
SMAN 17 Medan Tahun 2025

Kategori Anemia

Kategori  Tidak Anemia Anemia Total p-
Pengetahuan  Anemia Ringan Sedang value
F (%) F (%) F (%) F (%)
Baik 45 90 0 0 0 0 45 90
Cukup 0 0 2 4 1 2 3 6 0.000
Kurang 0 0 0 0 2 4 2 4
Total 45 90 2 4 3 6 50 100

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan nilai p-value = 0,000 < a = 0,05. Hal ini mengindikasikan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sarapan pagi dengan anemia pada
remaja putri di SMAN 17 Medan Tahun 2025. Hubungan bersifat positif yaitu semakin sering
melakukan sarapan pagi maka semakin kecil peluang terjadi anemia pada remaja putri.

PEMBAHASAN

Anemia adalah suatu kondisi tubuh mengalami kekurangan sel darah merah yang sehat atau
terdapat sel darah merah yang tidak dapat berfungsi dengan baik. Anemia dapat diderita oleh
semua kalangan usia, termasuk juga usia remaja. Usia remaja merupakan usia yang cenderung
banyak aktivitas dan membutuhkan energi dan kalori yang cukup tinggi. Kebutuhan energi dan
kalori yang tidak tercukupi akan menimbulkan berbagai macam penyakit, salah satunya adalah
anemia pada masa remaja (Laili N.A. & dkk, 2023).

Remaja rentan anemia dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan,
dimana kebutuhan zat besi juga meningkat untuk pembentukan mioglobin dalam otot dan
hemoglobin dalam darah. Kehilangan darah menstruasi berkontribusi secara
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signifikan terhadap penipisan zat besi karena sulit bagi wanita untuk menyediakan asupan zat besi
yang cukup dalam mengkompensasi kehilangan zat besi menstruasi. Hal ini juga didukung oleh
kebiasaan remaja putri yang kebanyakan melakukan praktik diet dan membatasi konsumsi produk
makanan tertentu, mengakibatkan berkurangnya asupan energi dan asupan zat besi yang lebih
rendah. Disamping itu remaja juga cenderung memiliki kebiasaan konsumsi makanan cepat saji
yang biasanya memiliki kandungan energi tinggi dan kepadatan gizi yang rendah (Rahman &
Fajar, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa uji statistik chi squared menunjukkan nilai p-value
= 0,00, di mana nilai p-value < a = 0,05 (0,00; 0,05). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan sarapan pagi dengan anemia pada remaja putri di
SMAN 17 Medan Tahun 2025. Hubungan bersifat positif yaitu semakin sering melakukan sarapan
pagi, maka semakin kecil perluang terjadi anemia pada remaja putri di SMAN 17 Medan Tahun
2025.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membiasakan sarapan pagi sangat penting bagi remaja
putri. Menu sarapan yang cukup mengandung protein, vitamin, zat besi dan lemak yang akan
memberikan nutrisi yang baik untuk remaja. Remaja yang tidak sarapan pagi cenderung
mengkonsumsi energi dan zat gizi lebih sedikit daripada remaja yang sarapan pagi. Menurut
asumsi peneliti hal ini dikarenakan sarapan pagi termasuk dalam pedoman gizi seimbang yang
apabila tidak terlewatkan menyebabkan berkurangnya asupan gizi seperti zat besi yang masuk ke
dalam tubuh, sehingga terjadi defisit gizi yang salah satunya menyebabkan anemia (Merlisia et
al., 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan sarapan pagi pada remaja putri dapat mengurangi angka kejadian anemia. Semakin
sering melakukan sarapan pagi, maka semakin kecil peluang terjadinya anemia pada remaja putri
di SMAN 17 Medan Tahun 2025.
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Kewarganegaraan : Indonesia
Status : Belum Menikah
Agama : Islam

Nama Orang Tua

Ayah : Ahmad Sayuti Hasibuan

Ibu : Nelly Susanti

Anak ke : 2 dari 4 bersaudara

No. Hp 082272717709

Email : masnilahasibuan@gmail.com

B. Pendidikan Formal
No. |[Nama Sekolah Tahun Tahun
Masuk Tamat

1. |SDN 101750 Ulak Tano 2008 2014
2. |[MTs Dar Al Ma’arif 2014 2017
3. |MAN 1 Padangsidimpuan 2017 2020
4. |Poltekkes Kemenkes Medan 2021 2025
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